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Abstract 
 

The aim of the research was to prove the influence of socio-economic status and 

parental attention on students' social studies learning achievement at SMPN 1 

Plumbon. The approach used is a quantitative approach. data collection using 

questionnaires, interviews and documentation. The population in the study were 

all students at SMPN 1 Plumbon, the sample in this study was class VIII as many 

as 80 students at SMPN 1 Plumbon using random sampling. The data analysis 

technique in this research uses multiple linear regression analysis with the help 

of SPSS version 25 software. The results of this research show that parental 

attention has a significant effect on students' social studies learning 

achievement. Apart from that, the variable parental attention has a more 

dominant influence compared to socio-economic status as seen from the results 

of the Standardized Coefficient Beta, parental attention has the highest value of 

0.383 compared to socio-economic status. With this research, it is hoped that it 

will be useful for parents, teachers, and school. 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh status sosial ekonomi dan 

perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 Plumbon.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. pengambilan data 

menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa di SMPN 1 Plumbon, untuk sampel dalam 

penelitian ini kelas VIII sebanyak 80 siswa di SMPN 1 Plumbon dengan 
menggunakan random sampling. Teknis analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan dibantu software SPSS 

version 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua 

berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar IPS siswa. Selain itu, 

variabel perhatian orang tua lebih berpengaruh secara dominan dibandingkan 

dengan status sosial ekonomi yang dilihat dari hasil Standardized Coefficient 

Beta, perhatian orang tua memiliki nilai tertinggi 0,383 dibandingkan dengan 

status sosial ekonomi dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat 

bagi orang tua, guru, dan sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak yang harus dilakukan untuk dapat 

mencapai tujuan pembangunan nasional. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya adalah dengan pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan harus terus diupayakan dengan berbagai 

program yang dilakukan secara sistematis dan terarah. Pendidikan merupakan sarana penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia untuk menjamin keberlangsungan pembangunan suatu negara. Pendidikan yang 

berkualitas adalah pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan anak menjadi manusia yang memiliki 

keterampilan yang mumpuni. 

Dalam implikasinya, pendidikan dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: pendidikan formal, non formal, 

dan informal (Chotimah dkk, 2017). Pendidikan informal, adalah pendidikan yang dilakukan pada lingkungan 

keluarga dimana orang tua memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan perkembangan emosional 

anak. Selanjutnya pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan di luar sekolah. Kemudian 

pendidikan formal, yaitu pendidikan yang dilakukan lembaga pendidikan (sekolah) yang dilaksanakan melalui 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Kualitas pendidikan berkaitan erat dengan prestasi belajar. 

Prestasi belajar adalah penilaian dari usaha dalam kegiatan proses pembelajaran yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai, simbol, huruf, dan kalimat yang dapat menggambarkan hasil yang diperoleh anak dalam jangka 

waktu tertentu (Hasibuan dkk, 2020). Prestasi belajar merupakan penguasaan pada aspek kognitif atau 

psikomotorik yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang telah 

diberikan oleh guru (Sebastian, 2022). Artinya, prestasi belajar adalah hasil belajar yang didapatkan siswa melalui 

kegiatan belajar di kelas maupun di luar kelas. Sedangkan menurut teori Gagne (1985) dalam Al-Mahiroh & 

Suyadi (2020) bahwa, “Prestasi belajar dapat dibedakan menjadi lima aspek, diantaranya: kemampuan dalam 

intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, perilaku, dan keterampilan”. Untuk itu, kondisi internal dari 

seseorang yang belajar agar dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan memerlukan adanya rangsangan dari 

lingkungan yang dapat mempengaruhi seseorang tersebut dalam belajar. 

Keberhasilan kegiatan belajar dapat diketahui melalui proses komunikasi yang dilakukan antara guru dan 

siswa, atau siswa dengan siswa dengan menciptakan pembelajaran yang efektif. Dalam interaksi yang dilakukan 

ketika belajar akan terjadi proses pembelajaran. Pembelajaran dapat diartikan sebagai penyatuan kognitif dan 

emosional seseorang, juga lingkungan pergaulan seseorang, serta pengalaman seseorang yang didapatkannya 

untuk perubahan yang lebih baik dari segi pengetahuannya, keterampilannya, dan cara pandangnya terhadap dunia 

tempat tinggalnya. Perolehan hasil belajar yang baik merupakan harapan semua guru dan siswa. Namun demikian, 

tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama baik dalam hal kemampuan intelektual dan kemampuan fisik, 

kebiasaan, dan cara belajar, serta terdapat siswa yang memiliki intelektual yang sangat pintar, rata-rata, dan di 

bawah rata-rata. Oleh karena itu, tidak semua siswa memperoleh hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti: minat, perhatian, 

kecerdasan, kebiasaan dalam belajar, kondisi fisik, dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar diri siswa, meliputi: teman sekolah, lingkungan masyarakat, dan keluarga. Keluarga merupakan 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Salah satu indikator pendukung dalam 

keberhasilan belajar seseorang terletak pada kedudukan sosial dan keadaan ekonomi (Anwar, 2016). Dalam 

pelaksanaan pendidikan, tingkat status sosial ekonomi adalah salah satu indikator yang dapat menentukan dan 

bagian dari manajemen pendidikan yang berpusat pada peningkatan prestasi belajar siswa (Ansyari, 2021). Sesuai 

dengan pendapat dari Purwanto (2017) dalam Sidik (2019) bahwa, “Kemampuan dari ekonomi keluarga 

mempunyai pengaruh yang baik secara langsung maupun tidak langsung dalam pendidikan, pekerjaan, atau 

jabatan, serta mempertimbangkan hasil dari yang telah dicapai untuk pendidikan dan pekerjaan”. Sedangkan, 

Astuti (2016) dalam Fahmi, dkk (2020) mengungkapkan bahwa, “Status sosial ekonomi merupakan keadaan orang 

tua yang dilihat dari kondisi latar belakang ekonomi yang ditentukan dari pendidikan terakhir yang ditempuh, 

jumlah pendapatan, kepemilikan barang berharga dan fasilitas yang digunakan, serta jenis pekerjaan”. Keluarga 

yang memiliki latar belakang status sosial ekonomi dalam kategori mampu pastinya berusaha untuk memenuhi 
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kebutuhan dan memikirkan masa depan anaknya, dan mampu memenuhi kebutuhan pendidikan anak dengan 

mudah. Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu perhatian orang tua. 

Perhatian orang tua merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan seorang anak, dan sudah menjadi 

kewajiban orang tua untuk dapat memenuhi segala kebutuhan anak, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan 

psikologis. Sedangkan Dawin (2008) dalam Muhfaris & Widodo (2018) menjelaskan bahwa, “Perhatian orang 

tua adalah pemusatan tenaga psikis orang tua yang berupa pengawasan terhadap aktivitas anaknya yang dilakukan 

secara terus menerus”. Untuk itu, seorang anak yang tidak memperoleh perhatian yang cukup akan sulit 

mendapatkan prestasi belajar, bahkan akan berdampak kepada perilaku yang menyimpang. Ratimin dan Buchory 

(2019) mengatakan bahwa, “Orang tua memiliki peran yang paling dominan dan sangat memiliki pengaruh 

terhadap anak”. Sesuai dengan pendapat dari Ahmadi dan Supriyono (2013) dalam Mahmudi, dkk (2020) bahwa, 

”Dalam belajar membutuhkan bimbingan dari orang tua, agar anak dapat belajar dewasa dan tanggung jawab”. 

Peran orang tua dalam memberikan perhatian kepada anaknya sangat memiliki pengaruh yang besar terhadap 

prestasi belajar anak, karena waktu anak lebih banyak dihabiskan di rumah. Perhatian orang tua dapat berupa 

dorongan dalam bentuk dukungan berupa dorongan moril terhadap anak. Dorongan moril adalah pemberian 

positif terhadap anak untuk selalu melakukan perbuatan secara maksimal untuk pencapaiannya. Dengan demikian, 

maka anak memiliki semangat dalam dirinya untuk dapat berprestasi dalam belajarnya (Syah, 2018). Pendekatan 

penuh kasih sayang, juga keterbukaan antara orang tua dan anak merupakan cara orang tua memberikan 

perhatiannya. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dan wawancara kepada guru IPS di SMPN 1 Plumbon, 

membenarkan bahwa status sosial ekonomi dan perhatian orang tua mempengaruhi prestasi belajar IPS. Orang 

tua yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya proses 

belajar anak. Untuk itu, orang tua memberikan perhatian kepada anaknya dengan fasilitas belajar yang mencukupi 

untuk mendukung anaknya dalam proses belajar, baik di sekolah dan di rumah. Sesuai dengan pendapat dari 

Wahidin (2019) bahwa, “Orang tua sebagai fasilitator harus dapat menjamin kebutuhan fasilitas belajar, seperti 

ruang belajar, kursi, penerangan, serta alat tulis dan buku”. Sedangkan orang tua yang status sosial yang rendah 

kurang mampu cenderung kurang memberikan perhatian kepada anaknya, karena mereka sibuk untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Dengan demikian, perhatian orang tua penting untuk diberikan kepada anak yang berupa dukungan, arahan, 

dan motivasi, agar anak terus bersemangat dalam belajar. Selain itu, keadaan status sosial ekonomi orang tua 

berpengaruh dalam pembiayaan kebutuhan anak di sekolah, seperti: membeli seragam, membeli buku penunjang 

(LKS), membeli alat tulis, dan keperluan lainnya. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya dukungan orang tua 

dalam peningkatan prestasi belajar anak, baik dalam hal perhatian maupun status sosial ekonomi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei dan populasinya adalah siswa 

kelas VIII SMPN 1 Plumbon. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, kemudian didapatkan sampel sebanyak 80 siswa dengan menggunakan rumus Slovin. 

Dalam penelitian ini prosedur pengambilan data memilki peranan yang sangat penting untuk dapat 

menjelaskan sebuah penelitian berjalan secara terstruktur dan sistematis. Teknik pengumpulan data menggunakan 

pendekatan survei dengan menyebarkan angket (kuesioner) kepada responden, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun jenis angket (kuesioner) yang ada dalam penelitian ini merupakan data primer, sedangkan untuk 

dokumentasi masuk di dalam data sekunder.  

Pengumpulan data selanjutnya adalah wawancara yang tidak terstruktur serta dokumentasi. Dokumentasi 

ini digunakan sebagai penunjang dan pelengkap yang relevan dalam penelitian ini. Adapun, dokumentasi ini 

diperoleh dari data-data yang ada di sekolah, seperti: foto sekolah, dan visi misi sekolah.  

Setelah angket (kuesioner) diperoleh dari responden, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

menguji apakah data tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Uji validitas dilakukan bertujuan 

untuk dapat mengetahui apakah dalam pertanyaan instrumen tersebut terdapat pertanyaan yang tidak digunakan 

maupun pertanyaan yang tidak relevan (Umar, 2014). Sedangkan, reliabilitas merupakan suatu nilai yang dapat 
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menunjukkan konsistensi bahwa alat pengukuran dapat digunakan untuk mengukur gejala yang sama (Abdullah, 

2015). Untuk pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 25. Adapun, seluruh instrumen 

dalam penelitian ini sebanyak 10 pertanyaan dan 10 pernyataan dikatakan valid dan reliabel. Berikut tabel hasil 

uji reliabilitas untuk status sosial ekonomi dan perhatian orang tua. 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha r tabel Keterangan 

Status Sosial Ekonomi 0,60 0,727 Reliabel 

Perhatian Orang Tua 0,60 0,841 Reliabel 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS)  

Penelitian ini menggunakan teknik uji analisis asumsi klasik dan uji hipotesis. Untuk uji normalitas dengan 

melihat hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov yang dibantu dengan software SPSS 25. Uji normalitas dalam regresi 

digunakan dengan tujuan untuk mengetahui nilai residual dari hasil regresi dapat tersebar secara normal atau tidak 

(Akbar & Usman, 2017). 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan ketentuan yang dikutip dari Duli (2019) sebagai 

berikut: Pertama, apabila nilai VIF < 10,00, maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang 

diuji. Kedua, apabila nilai VIF > 10,00, maka dapat diartikan terjadi multikolinearitas pada data yang diuji. Untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel independen yaitu status sosial ekonomi dan perhatian orang tua terhadap 

variabel dependen prestasi belajar IPS menggunakan rumus Sugiyono (2019) sebagai berikut: Y= ɑ + β1X1 + 

β2X2 +β3X3, kemudian untuk uji hipotesis menggunakan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan dari hasil dari analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang telah dilakukan, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.89052765 

Most Extreme  

Differences 

Absolute .079 

Positive .056 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

              (Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Dari hasil uji normalitas dengan melihat dari hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Diperoleh 

Asymp. Sig (2-tailed) dengan nilai 0,200 > 0,05, maka dari hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan, untuk uji Multikolinearitas dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Hasil uji Multikolinearitas ini dapat dilihat dengan hasil nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai 

tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil 

uji multikolinearitas untuk model regresi dalam penelitian ini. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficielnts 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 50.3

99 

4.677  10.77

5 

.000   

Status 

Sosial 

Ekonomi 

.161 .161 .118 1.000 .321 .877 1.141 

Perhatian 

Orang Tua 

.177 .117 .179 1.517 .133 .877 1.141 

a. Dependent Variabel: Prestasi Belajar 

  (Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai tolerance untuk variabel status sosial ekonomi orang tua (X1) 

dan perhatian orang tua (X2) 0,877 > 0,10, dan besarnya nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 1,141 < 

0,10. Dengan demikian, dari uji multikolinearitas ini tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. 

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model dari regresi terdapat 

ketidaksamaan variabel residual dari pengamatan satu ke pengamatan yang lainnya. Suatu model regresi dapat 

dikatakan baik, apabila tidak adanya heterokedastisitas. Untuk dapat mengetahui apakah terjadi heterokedastisitas 

dapat dilihat melalui scatterplot. Hasil dari analisis scatterplot sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan grafik, scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu, dan titik-titik menyebar di atas 

maupun di bawah sumbu Y, dengan demikian, tidak terjadi heterokedastisitas. Analisis regresi berganda 

merupakan analisis yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh dari dua 

variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Hasil uji regresi linear berganda pada variabel 

status sosial ekonomi orang tua dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPS, yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 50.399 1.918  

Status Sosial 

Ekonomi Orang 

Tula 

.161 .066 .252 

Perhatian Orang 

Tua 

.177 .048 .383 

a. Dependent Variabel: Prestasi Belajar IPS 

        (Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Dari uji regresi linear berganda yang dilakukan didapatkan hasil bahwa, variabel status sosial ekonomi (X1) 

dan perhatian orang tua (X2) berpengaruh terhadap prestasi belajar IPS (Y) secara linear. Dari hasil uji tabel 

regresi linear berganda tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: Pertama, nilai persamaan tersebut, nilai konstanta 

(a) sebesar 50,399, maka apabila status sosial ekonomi orang tua dan perhatian orang tua bernilai nol, maka nilai 

dari prestasi belajar IPS sebesar 50,399. Kedua, nilai b1 bernilai positif sebesar 0,161. Apabila variabel status 

sosial ekonomi orang tua mengalami peningkatan secara linear sebesar 0,161 dengan menggunakan asumsi 

bahwa, variabel lainnya dianggap konstan. Ketiga, nilai b2 bernilai positif sebesar 0,177. Jika variabel perhatian 

orang tua mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka perhatian orang tua meningkat secara linear dengan nilai 

sebesar 0,177 dengan menggunakan asumsi bahwa, variabel lainnya dianggap konstan.  

Tabell 5. Hasil Ulji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Modell Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

B Std. 

Elrror 

Belta 

1 (Constant) 50.399 1.918  26.281 .000 

Statuls Sosial 

Elkonomi 

Orang Tula 

.161 .066 .252 2.438 .017 

Pelrhatian 

Orang Tula 

.177 .048 .383 3.700 .000 

a. Delpelndelnt Variabell: Prelstasi Bellajar 

               (Sulmbelr: Hasil pelngolahan SPSS) 

Dari hasil uli t yang telah didapatkan diperoleh hasil sebagai berikut: variabel status sosial ekonomi orang 

tua mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,017, dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. 

Sedangkan, untuk nilai t hitung diperoleh nilai sebesar 2,438, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 1,991. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa, status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap 

prestasi belajar IPS. Maka, dari hipotesis yang pertama, yaitu H1: status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 

secara positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 Plumbon. Dan 

variabel perhatian orang tua mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan 0,05. Sedangkan, untuk nilai t hitung diperoleh nilai sebesar 3,700, dimana nilai tersebut 

lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,991. Dengan demikian, hipotesis yang kedua, yaitu H2: perhatian orang tua 

berpengaruh secara positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 

Plumbon. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Di SMPN 1 Plumbon 

Status sosial ekonomi adalah keadaan atau kedudukan seseorang yang dilihat berdasarkan pemenuhan 

segala kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Status sosial ekonomi seseorang dapat dilihat dari jenis pekerjaan 
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atau penghasilan yang didapatkan, pendidikan terakhir yang ditempuh, kepemilikan barang berharga, dan keadaan 

rumah yang ditempati. Sidik (2019) menjelaskan bahwa, “Tinggi rendahnya status sosial ekonomi seseorang dapat 

ditentukan berdasarkan pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan”.  Menurut Soekanto (2013) dalam Wuryanti, dkk 

(2020), “Status sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang di dalam kelompok masyarakat yang 

berhubungan dengan orang lain”. Sedangkan, Astuti (2016) dalam Fahmi, dkk (2020) mengungkapkan bahwa, 

“Status sosial ekonomi merupakan keadaan orang tua yang dilihat dari kondisi latar belakang ekonomi yang 

ditentukan dari pendidikan terakhir yang ditempuh, jumlah pendapatan, kepemilikan barang berharga dan fasilitas 

yang digunakan, serta jenis pekerjaan”. Sedangkan Santrock (2007) dalam Indrawati (2015) mengatakan bahwa, 

“Status sosial ekonomi merupakan pengelompokan orang-orang berdasarkan dari kesamaan karakteristik, baik 

pekerjaan, pendidikan, dan tingkat ekonomi”. Semakin tinggi status sosial ekonomi yang dimiliki seseorang 

(orang tua), maka semakin banyak kesempatan anak untuk mendapatkan fasilitas belajar yang mencukupi.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa, status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 Plumbon. Hal ini dapat menggambarkan bahwa, status 

sosial ekonomi orang tua turut mempengaruhi prestasi belajar anak. Anak yang terlahir dari keadaan sosial 

ekonomi keluarga yang cukup, akan diberikan semua kebutuhan mereka yang diperlukan untuk menunjang 

kegiatan dalam belajar demi mendapatkan nilai yang baik di sekolah. Sedangkan, anak yang terlahir dari kondisi 

sosial ekonomi yang kurang mampu, maka untuk memenuhi kebutuhan anak dalam belajar kurang mendapatkan 

perhatian. Orang tua hanya fokus untuk bagaimana memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Untuk itu, orang tua 

hanya berpikir bahwa pemenuhan kebutuhan anak dalam belajar bukan menjadi hal yang penting bagi orang tua. 

Selaras dengan penjelasan dari Zaini, dkk (2015) dalam Hamamy (2021) yang menjelaskan bahwa, “Orang tua 

dengan latar belakang status sosial yang rendah cenderung tidak berpartisipasi dalam pendidikan anak, karena 

sibuk memenuhi tuntutan kebutuhan sehari-hari”.  Sesuai dengan pendapat dari Rozana, dkk (2018) bahwa, 

”Kebutuhan hidup yang semakin banyak menuntut kedua orang tua yang harus bekerja, sehingga orang tua kurang 

memperhatikan anak”. Pada umumnya yang terjadi di lingkungan masyarakat, anak yang terlahir atau memiliki 

latar belakang status sosial yang lebih tinggi memiliki kesempatan lebih luas untuk mendapatkan fasilitas belajar 

yang dibutuhkan, dibandingkan dengan anak yang terlahir dari orang tua yang status sosialnya rendah (Punomo 

& Rosalina, 2016).  Selain itu, keadaan sosial ekonomi keluarga juga dilihat dari tingkat pendidikan orang tua. 

Rendahnya tingkat pendidikan orang tua menimbulkan kurangnya kesadaran dari orang tua akan pendidikan, serta 

pendapatan keluarga yang kurang mencukupi untuk memenuhi segala kebutuhan pendidikan anak (Nurwati & 

Listari, 2021). 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wirawan (2017) 

yang menjelaskan bahwa, “Status sosial ekonomi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar”. 

Tingkat pendidikan orang tua yang baik dan pendapatan ekonomi yang cukup, mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa (anak). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Syah (2018) yang mengungkapkan bahwa, 

“Variabel status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar Bahasa 

Indonesia siswa di MTS Negeri Kabupaten Indramayu. Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Ackadiyah (2013) 

diketahui ”Status sosial ekonomi orang tua memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa di SMAN 2 Purworejo”. 

Jadi, status sosial ekonomi orang tua memang berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar IPS 

siswa di SMPN 1 Plumbon. Tetapi terdapat pengecualian, dimana tidak semua siswa yang berasal dari status 

sosial ekonomi orang tua yang tinggi mendapatkan prestasi belajar yang tinggi, dibandingkan dengan siswa yang 

berasal dari status sosial ekonomi orang tua yang kurang mampu. 

2. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa di SMPN 1 Plumbon 

Perhatian orang tua adalah bentuk kasih sayang yang diberikan orang tua kepada anaknya. Perhatian orang 

tua adalah suatu proses pemberian bantuan dari orang tua kepada anaknya, baik dengan memberikan bimbingan 

belajar di rumah, mendorong anak untuk belajar, memberikan pemahaman akan pentingnya belajar, dan 

memperhatikan serta memberikan alat yang dapat menunjang untuk belajar (Endriani, 2016).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh perhatian orang tua secara signifikan terhadap 

prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 Plumbon. Hal itu menggambarkan bahwa, semakin tinggi perhatian orang 
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tua kepada anaknya, maka akan semakin meningkat pula prestasi belajar anak. Rini, dkk (2020) mengatakan 

bahwa, “Pemberian perhatian dari orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajarnya”. 

Pemberian perhatian orang tua yang cukup akan memberikan dampak kepada anak untuk memiliki motivasi untuk 

giat dalam belajar, sehingga anak akan memperoleh nilai yang maksimal. Sedangkan, orang tua yang kurang 

memberikan perhatian kepada anaknya mengakibatkan anak tidak memiliki semangat dalam belajar, dan anak 

cenderung berperilaku sesuai keinginannya, tanpa memperhatikan etika, karena orang tua kurang memberikan 

perhatian dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada anaknya. Mardjanto (2014) menyatakan ”Peran orang 

tua dapat diterapkan melalui pola asuh dalam belajar”. Cara orang tua dalam menerapkan pola asuh ini 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan keluarga, tetapi orang tua yang mempunyai latar belakang pekerjaan yang 

bermacam-macam, mengakibatkan secara tidak langsung waktu dan tenaga orang tua sudah terkuras saat bekerja, 

sehingga orang tua kurang memberikan perhatian kepada anaknya. Tinggi rendahnya prestasi belajar anak dilihat 

dari peran orang tua di dalamnya. Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru IPS 

dan salah satu wali kelas yang ada di kelas VIII di SMPN 1 Plumbon, yaitu “Anak yang orang tuanya itu bercerai, 

mereka akan merasa terguncang yang mengakibatkan anak tersebut mengalami penurunan dalam prestasi 

belajarnya. Rata-rata 60% anak mengalami penurunan dalam belajar, karena kurangnya perhatian kepada anak”. 

Sesuai dengan pendapat dari Indriani, dkk (2018) yang menjelaskan bahwa, “Anak yang menjadi korban 

perceraian orang tua, terutama anak yang masih di usia sekolah dan remaja, mengakibatkan anak terganggu dan 

kurang disiplin serta mempunyai motivasi belajar yang menurun”. Lalu, Dalyono (2012) dalam Hendriani & 

Muchtar (2015) menyatakan bahwa, “Orang tua merupakan faktor yang memberikan pengaruh yang besar 

terhadap keberhasilan anak dalam belajar”.  Menurut Febriany dan Yusri (2013) dalam Rahman (2021), 

“Perhatian orang tua yang diberikan kepada anaknya dengan penuh kasih sayang terhadap pendidikan anaknya, 

dapat menumbuhkan potensi terhadap kegiatan anak yang sangat berharga bagi masa depan anak. Selanjutnya, 

menurut Novita (2022), “Perhatian orang tua adalah peranan penting terhadap hasil belajar seorang anak di 

sekolah” 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Endriani (2016) yang menjelaskan 

bahwa, “Perhatian orang tua mempunyai hubungan dengan keberhasilan anak dalam belajar di kelas dan perhatian 

orang tua terhadap motivasi anak dalam belajar”. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Marina (2020) 

mengungkapkan bahwa, “Perhatian orang tua yang intens terhadap anaknya dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis matematis”. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mahmudi, dkk (2020) 

menyatakan bahwa, “Siswa yang mendapatkan perhatian yang cukup, rata-rata mempunyai nilai prestasi belajar 

yang baik”. 

Jadi, semakin intens pemberian perhatian orang tua kepada anak, maka semakin meningkat pula prestasi 

belajar anak (siswa). Orang tua memegang peranan yang besar untuk meningkatkan pendidikan anak, perhatian 

orang tua akan pendidikan anak dapat dilihat dengan usaha orang tua dalam menyediakan fasilitas belajar untuk 

menunjang kegiatan belajar anak demi mendapatkan nilai yang maksimal. Namun, perhatian orang tua tidak 

sepenuhnya mempengaruhi prestasi belajar anak (siswa), melainkan terdapat faktor lain, seperti: faktor cara 

belajar, faktor guru, faktor teman sebaya, serta faktor lingkungan sekitar. 

3. Pengaruh  Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

IPS Siswa 

Status sosial ekonomi orang tua dan perhatian orang tua merupakan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dari analisis untuk hipotesis ketiga, yaitu pengaruh status sosial ekonomi 

dan perhatian orang tua secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar IPS di SMPN 1 Plumbon. Dengan 

demikian, kedua variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar IPS, yang berarti bahwa 

prestasi belajar IPS siswa akan semakin meningkat, apabila status sosial ekonomi dan perhatian orang tua yang 

cukup diberikan kepada anak.  

Peran orang tua dalam meningkatkan pendidikan anak sangat menentukan hasil belajar anak. Anak yang 

lahir dari orang tua dengan ekonomi dan perhatian yang cukup akan menghasilkan perolehan hasil belajar yang 

baik di sekolah, karena mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh fasilitas belajar yang 

memadai. Selain status sosial ekonomi orang tua, faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar IPS siswa adalah 
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tingkat pemberian perhatian dari orang tua kepada anak. Pemberian perhatian orang tua secara langsung dapat 

meningkatkan prestasi belajar anak, anak yang diberikan perhatian yang cukup dari orang tuanya memiliki 

motivasi yang tinggi dalam belajarnya. Sedangkan, anak yang kurang diberikan perhatian dari orang tuanya, anak 

akan cenderung mengalami penurunan prestasi belajar, karena kurangnya perhatian dari orang tuanya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Syah (2018) bahwa, “Status sosial ekonomi dan 

perhatian orang tua secara bersamaan mempengaruhi prestasi belajar siswa”. Kemudian, penelitian yang 

dilakukan oleh Johnson & Anakampun (2019) “Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara status sosial 

ekonomi dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar ekonomi siswa di kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten 

Pakpak Bharat. Selanjutnya, Prabawa, dkk (2014) “Secara bersamaan status sosial elkonomi dan pelrhatian orang 

tula belrpelran dalam ulsaha melningkatkan prelstasi bellajar di kelas X4 SMAN 1 Serisit tahun 2012/2013. Darnis 

dan Ramayani (2013), “Pemberian perhatian orang tua yang tinggi kepada anaknya dan pendapatan orang tua 

dapat menunjang terpenuhinya fasilitas belajar yang dapat mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajar”. 

Penelitian dari Sitohang, dkk (2023) menjelaskan bahwa, “Status sosial ekonomi dan perhatian orang tua memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi belajar”. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 1) adanya 

pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan perhatian orang tua di SMPN 1 Plumbon. 

Dari hasil uji t yang dilakukan didapatkan nilai t hitung = 2,438, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 1,991. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa, status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap 

prestasi belajar IPS. Maka dari hipotesis yang pertama, yaitu H1: status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 

secara positif, dan signifikan secara parsial terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 Plumbon. Dan 

untuk variabel perhatian orang tua mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan 0,05. Sedangkan, untuk nilai t hitung diperoleh nilai sebesar 3,700, dimana nilai tersebut 

lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,991. Dengan demikian, hipotesis yang kedua, yaitu H2: perhatian orang tua 

berpengaruh secara positif, dan signifikan secara parsial terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 

Plumbon. Status sosial ekonomi dan perhatian orang tua secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar IPS 

siswa di SMPN 1 Plumbon yang diperoleh dari perhitungan diperoleh nilai F hitung > F tabel 62,257 > 3,12 dan 

nilai sig (0,000 < 0,005), maka dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi dan perhatian orang tua 

berpengaruh terhadap prestasi belajar IPS siswa di SMPN 1 Plumbon 

Dari kesimpulan yang didapatkan serta hasil pada penelitian di atas, maka penulis memberikan saran 

kepada orang tua untuk lebih ditingkatkan kembali dengan lebih memperhatikan anak, dengan memberikan 

bimbingan dan arahan terhadap pendidikan anaknya. Hal ini dilakukan demi terwujudnya kepribadian yang baik 

dalam diri anak sebagai siswa agar mendapatkan prestasi belajar yang baik di sekolah. Untuk siswa dengan latar 

belakang status sosial ekonomi yang kurang mampu, untuk dapat bisa mengerti dan memahami kondisi tersebut, 

dengan memiliki kemampuan yang kuat dengan mempertahankan motivasi belajarnya agar memperoleh prestasi 

belajar yang memuaskan di sekolah, dan untuk guru perlu adanya komunikasi dan kerjasama antara guru dan 

orang tua siswa, untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dialami oleh siswa, serta memberikan jalan 

keluar bagi siswa yang mengalami kesullitan dalam belajar, karena proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di 

sekolah saja, melainkan di rumah, serta bagi sekolah untuk memberikan bantuan kepada siswa yang memiliki 

latar belakang kondisi status sosial ekonomi yang kurang mampu untuk membeli peralatan yang dibutuhkan dalam 

belajar, maupun memberikan beasiswa kepada siswa yang kurang mampu, agar siswa termotivasi untuk belajar 

yang lebih baik. 
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